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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pemberdayaan Usaha Kecil dan Menengah  menjadi  sangat  strategis, 

karena potensi yang dimiliki besar dalam menggerakkan kegiatan ekonomi 

masyarakat dan sekaligus menjadi tumpuan sumber pendapatan sebagian besar 

masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraannya. Eksistensi dalam unit usaha 

tersebut juga berdampak terhadap penyerapan tenaga kerja, sehingga 

kesempatan kerja terbuka  untuk  mereka yang kesulitan dalam mendapatkan 

pekerjaan. UKM memiliki keterkaitan usaha dalam perkembangan 

pertumbuhan perekonomian dan  perkembangan  pelaku usaha.  

Tabel 1.1 Data Mata Pencaharian Masyarakat Masbagik Utara tahun 2018 

Mata pencaharian pokok 

Jumlah  

Laki-laki  

(orang) 

Perempuan 

(orang) 

Petani  100  40  

Peternak  0  2  

Montir  44  0  

Pegawai negeri sipil 58  35  

Wiraswasta atau dagang 1569  608  

Sumber: profil desa Masbagik Utara tahun 2018 

Pada tahun 2018 dapat diketahui bahwa di Desa Masbagik Utara lebih 

banyak pedagang atau wiraswasta dari pada Petani, Peternak, Montir dan 

Pegawai negeri sipil. Oleh sebab itu juga di Masbagik terkenal dengan 

Kecamatan atau Desanya para pedagang, karena di Masbagik lebih banyak 

orang yang berprofesi sebagai pedagang daripada profesi yang lainnya. 

Kabupaten Lombok Timur khususnya di Desa Masbagik Utara 
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Kecamatan Masbagik memiliki keadaan ekonomi dengan pertumbuhannya 

yang cukup baik, hal tersebut dikarenakan masyarakat Kecamatan Masbagik 

yang didominasi sektor Perdagangan. Dimana sektor ini sangat dipengaruhi 

oleh jumlah penduduk dan daya beli masyarakat. Potensi ini mendukung 

pertumbuhan ekonomi dalam mengembangkan Kabupaten Lombok Timur 

khususnya di Desa Masbagik Kecamatan Masbagik sebagai daerah 

perdagangan. Sektor Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Desa Masbagik 

Utara Kecamatan Masbagik  memiliki potensi yang baik sesuai dengan 

perkembangan jumlah UKM yang ada di Kecamatan Masbagik. Perkembangan 

pelaku usaha pasar malam di Desa Masbagik Utara Kecamatan Masbagik dapat 

dilihat pada tabel 1.2. 

Tabel 1.2.  Data Perkembangan Pelaku Usaha Pasar Malam di Desa Masbagik 

Utara Kecamatan Masbagik tahun 2017 - 2019. 

Nama 

Pedagang 
Jenis Usaha 

Lama 

Usaha / 

tahun 

JamKerj

a 

Modal 

Usaha  
Pendapatan  

Sar’i Sate 2  6 jam 200.000 350.000 

Crut 
Rokok dan 

minuman 
9  8 jam 

700.000 
825.000 

Mas Pendek Nasi goreng 23  8 jam 1.050.000 1.500.000 

Slihi 
Rokok dan 

minuman 
24  8 jam 

200.000 
275.000 

Jon 
Rokok dan 

minuman 
3  8 jam 

400.000 
500.000 

Yok 
Rokok dan 

minuman 
24  8 jam 

700.000 
850.000 

Antok Gorengan 11 6 jam 800.000 1.000.000 

Yuda Bakso 19  8 jam 1.200.000 1.700.000 

Rizki 
Trangbulan 

special 
8  8 jam 

1.925.000 
2.550.000 

Mas Sait Nasi goreng 30  8 jam 4.300.000 7.550.000 

Sarah 
Rokok dan 

minuman 
24  8 jam 

150.000 
250.000 

Mamiq Pat Nasi campur 32  8 jam 1.000.000 1.500.000 
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Ridwan 
Rokok dan 

minuman 
5  8 jam 

800.000 
950.000 

Janwar Cilok 3  8 jam 800.000 1.000.000 

Sadlah Tahu topat 19  8 jam 750.000 1.050.000 

Gamun 
Rokok dan 

minuman 
17  8 jam 

1.100.000 
1.300.000 

Yan 
Rokok dan 

minuman 
4  8 jam 

900.000 
1.125.000 

Rehan 
Rokok dan 

minuman 
5  8 jam 

400.000 
575.000 

Lin 
Rokok dan 

minuman 
4  8 jam 

300.000 
400.000 

Anek 
Rokok dan 

minuman 
4  8 jam 

300.000 
550.000 

Pardi Bakso 8 8 jam 1.050.000 2.000.000 

Ri Mikrem 19 8 jam 1.100.000 2.200.000 

Fit Mikrem 9 8 jam 500.000 900.000 

Hendra Sosis 17 8 jam 700.000 1.000.000 

Jahrim Nasi Campur 13 8 jam 1.050.000 1.900.000 

Ardi Lalapan 9 8 jam 1.100.000 1.550.000 

Dian Nasi Campur 9 6 jam 1.100.000 1.500.000 

Sahrim Buah, Rokok 
dan Minuman  

10 8 jam 1.200.000 1.600.000 

Ican Piscok dan 
Batagor 

3 8 jam 1.000.000 1.300.000 

Rus Rokok dan 
Minuman 

4 8 jam 1.050.000 1.900.000 

Sumber: observasi awal /wawancara 

Dari tahun 2017 sampai tahun 2019 jumlah pelaku usaha pasar malam 

yang ada di Desa Masbagik Utara Kecamatan Masbagik selalu mengalami 

peningkatan walaupun dengan modal yang terbatas sehingga, menimbulkan 

semakin tingginya persaingan antara pedagang, yang mulai berjualan dari jam 

6 sore sampai jam 2 pagi walupun demikian penghasilan para pedagang pasar 

malam di Desa Masbagik Utara Kecamatan Masbagik masih lebih dari cukup 

untuk membiayai kebutuhan hidup sehari-hari mereka seperti hasil wawancara 

penulis dari para pedagang pasar malam di Desa Masbagik Utara Kecamatan 

Masbagik. Salah satu pelaku usaha  kecilmenengahyang bergerak di bidang 
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perdagangan di Desa Masbagik Utara adalah pedagang kaki lima. Pedagang 

kaki lima  merupakan salah satu jenis lapangan kerja yang mudah untuk 

dimasuki oleh para pelaku usaha. Meskipun telah banyak restoran dan 

minimarket yangmenyediakan menu nasi goreng, nasi campur, sate, gorengan, 

rokok dan minuman dengan tempat yang menyenangkan, namun pedagang kaki 

lima yang ada di Desa Masbagik Utara Kecamatan Masbagik yakni pedagang 

mangkal di pinggir jalan yang biasa dijadikan tempat nongkrong bagi anak 

muda yang berasal dari Masbagik maupun luar Masbagik. Keberadaan mereka 

menunjukkan bahwa mereka memang diperlukan olehmasyarakat. 

Dari hasil wawancara penulis dengan pedagang pasar malam yang ada 

di sekitar simpang empat masbagik, menurut Crut pedagang rokok dan 

minuman, tentang Pengaruh Modal, Lama usaha dan Jam kerja terhadap 

pendapatan pada (2 oktober 19.30-19.35 wita)“kante berpengaruh so ya, lamun 

luek modal ta luek mauk ta lamun laek t mulai bedagang luek naok ita kan 

jarina no sangka luek belin ita laguk kanja ita bedagang arak semendak 

rekengan na ne dengan coba na suean ja ba sangka luek mauk ta”yang artinya 

tentu berpengaruh, kalo banyak modal saya banyak juga yang pendapatan saya 

kalo dari dulu mulai berjualan banyak yang tau saya kan jadinya semakin 

banyak pelanggan saya tapi kan kita berjualan Cuma sebentar disini coba lebih 

lama ya semakin banyak dapat saya berjualan. Menurut Sar’i pedagang sate (2 

oktober 2019 19.40-19.45 wita), kalo untuk modal ya berpengaruh tapi kalo 

tidak habis untuk dijual male mini bahan pokoknya bisa digunakan besok 

malamnya dan yang duaitu juga berpengaruh.Menurut Mas Mendek pedagang 
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nasi goreng (2 oktober 2019 19.55-20.00 wita), pendapatan itu dipengaruhi 

oleh modal dan lainnya itu tapi juga tergantung banyaknya pembeli. Menurut 

Janwar pedagang cilok (2 oktober 2019 21.00-21.05 wita), saya kan pake 

daging sapi bukan pake ayam, dulu biasanya pake 50kg daging sapi tapi 

sekarang sekedar hanya pake 15kg daging sapi karena sekarang tidak serame 

yang dulu. Menurut Mamiq Pat pedagang nasi campur (2 oktober 2019 21.30-

21.37), berpengaruh, dulu kan saya di taman masbagik dan pindah kesini dan 

ada perubahan dari membeli bahan pokok dan yang lainnya tentu juga pada 

pendapatan. Menurut Sadlah pedagang tahu topat (2 oktober 2019 23.00-23.10 

wita), “biasa kn beli ita tahu 5 papan kanca topat aji 180 lamun na buek mauk 

ita bedagang 1,2 juta laguk lamun na rame beli ta tahu 10 papan sparo kanca 

topat luek an ya ampok ta mauk 2 juta, jari arak pengaruh na modal lamun sik 

lainna noja pada wah marak crut” yang artinya biasa kan saya beli tahu 5 

papan sama topat harga 180 kalo habis baru dapat berjualan 1,2 juta tapi kalo 

rame saya beli tahu 10 sama topat lebih banyak baru saya dapat 2 juta jadi ada 

pengaruhnya modal kalo yang lainnya sama sudah kayak crut. 

Menurut Fatmawati (2014) dengan judul Analisis factor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan pedagang kaki lima di pasar Raya Padang 

menggunakan metode deskriptif asosiatif dengan hasil bahwa modal, jam kerja, 

dan lama usaha berpengaruh terhadap pendapatan kaki lima di pasar Raya 

Padang. 

Menurut Akhbar Nurseta Priyandika (2015) dengan penelitian yang 

berjudul Analisis pengaruh jarak, lama usaha, modal dan jam kerja terhadap 
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pendapatan pendapatan pedagang kaki lima pedagang konveksidengan dengan 

metode analisis kuantitatif hasil variabel lama usaha, modal, dan jam kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pedagang kaki lima pedagang 

konveksi di Kecamatan Semarang Tengah Kota Semarang.  

Menurut penulis(2019) dengan penelitian yang berjudul Pengaruh 

modal, lama usaha, jam kerja terhadap pendapatan pedagang pasar malam di 

desa masbagik utara menggunakan metode kuantitatif dengan hasil bahwa 

modal berpengaruh positif terhadap pendapatan, sedangkan lama usaha dan jam 

kerja berpengaruh negative terhadap pendapatan pedagang pasar malam di desa 

Masbagik Utara Kecamatan Masbagik. 

Dikarenakan alasan tersebutlah yang menumbuhkan pemikiran 

penulisingin mengetahui lebih rinci tentang pendapatan pedagang pasar malam  

di Desa Masbagik Utara. Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “ Pengaruh Modal, Lama Usaha, dan Jam Kerja Tehadap 

PendapatanPedagang Pasar Malam Di Desa Masbagik Utara Kecamatan 

Masbagik”. 

B.Identifikasi Masalah 

  Dari latar belakang yang telah dikemukakan dapat diidentifikasi beberapa 

permasaalahan sebagai berikut: 

1. Terbatasnya jumlah modal yang dimiliki oleh beberapa pedagang. 

2. Pendapatannya tergantung lama usaha. 

3. Kurangnya jam kerja yang dialami oleh beberapa pedagang. 
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C.  Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut di atas serta 

mengingat keterbatasan waktu yang dimiliki, maka dalam batasan masalah ini 

lebih difokuskan pada “pengaruh modal, lama usaha, jam kerja terhadap 

pendapatan pedagang pasar malam di Desa Masbagik Utara Kecamatan 

Masbagik”. 

D.Rumusan Masalah 

  Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas maka 

dapat dirumuskan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah modal berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan 

pedagang pasar malam di Desa Masbagik Utara Kecamatan Masbagik? 

2. Apakah lama usaha berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan 

pedagang pasar malam di Desa Masbagik Utara Kecamatan Masbagik? 

3. Apakah jam kerja berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan 

pedagang pasar malam di Desa Masbagik Utara Kecamatan Masbagik ? 

4. Apakah modal, lama usaha, dan jam kerja berpengaruh secara simultan 

terhadap pendapatan pedagang pasar malam di Desa Masbagik Utara 

Kecamatan Masbagik ? 

E. Tujuan  Penelitian 

Berdasarkan  rumusan  malasah  yang  telah  dikemukakan  di  atas  maka  

dapat  dirumuskan  tujuan  penelitian  ini  yaitu: 
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1. Untuk mengetahui pengaruh modal secara parsial terhadap pendapatan 

pedagang pasar  malam di Desa Masbagik Utara Kecamatan Masbagik. 

2. Untuk mengetahui pengaruh lama usaha secara parsial terhadap 

pendapatan pedagang pasar malam di Desa Masbagik Utara Kecamatan 

Masbagik. 

3. Untuk mengetahui pengaruh jam kerja secara parsial terhadap 

pendapatan pedagang pasar malam di Desa Masbagik Utara Kecamatan 

Masbagik. 

4. Untuk mengetahui pengaruh modal, lama usaha, dan jam kerja secara 

simultan terhadap pendapatan pedagang pasar malam di Desa Masbagik 

Utara Kecamatan Masbagik. 

F. Manfaat  Penelitian 

     1. Manfaat Teoritis 

Dari segi ilmiyah, penelitian inidiharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan  tentang  pasar  dan  diharapkan  pula  dapat  digunakan  

untuk  meningkatkan pendapatan para pedagang pasar malam,  sebagai  

sumber  informasi  penelitian  tentang  pendapatan dan pasar. 

     2.  Manfaat Praktis 

Penelitian  ini diharapkan  dapat  memberikan  manfaat  antara  lain: 

a. Bagi  Penulis 
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Melalui  penelitian  ini,  peneliti  berharap  dapat  menambah  

wawasan  dan  pengetahuan  serta meningkatkan  kemampuan  yang  

dimiliki serta  sebagai  sarana  mengaplikasi  berbagai  ilmu  

pengetahuan  yang  telah  dipelajari  sekaligus  untuk  menambah  

pengetahuan  tentang  faktor-faktor  yang  mempengaruhi  

pendapatan. 

 

b. Bagi  Masyarakat 

Penelitian  ini  diharapkan  dapat  menjadi  masukan  bagi  

masyarakat  khususnya  desa  Masbagik  Utara  dalam  meningkatkan  

pendapatan sebagai pedagang. 

c. Bagi  Kalangan  Akademis 

Diharapkan  penelitian  ini  dapat  menjadi  bahan  referensi  

pada  penelitian  dengan  topik  serupa  di  masa  mendatang. 

G.  Identifikasi Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

      1.Identifikasi Variabel 

a. Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen  disebut  juga  variabel  kriteria  konsekuen,  

konsekuen,  dalam  bahasa  Indonesia  disebut  juga  sebagai  variable  

terikat.  Variabel  dependen  adalah  variabel  yang  dipengaruhi  atau  

yang  menjadi  akibat,  karena  adanya  variabel  Independen  (bebas)  
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Sugiyono  (2016:39).  Variabel  Dependen  dalam  dalam  penelitian  

ini  adalah  pendapatan. 

b. Variabel Independen (X)  

Variabel  Indevenden  dalam  bahasa  Indonesia  sering  disebut  

sebagai  variabel yang  mempengaruhi  atau  variabel  bebas.  Variabel  

bebas  adalah  variabel  yang  mempengaruhi  atau  yang  menjadi  

sebab  perubahan  timbulnya  variabel  dependen (Sugiyono, 

2016:39).  Variabel  independen  dalam  penelitian  ini  adalah  modal, 

lama usaha dan jam kerja. 

2.  Definisi Operasional Variable 

a. Modal (X1) 

Modal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah modal yang 

digunakan untuk menjalankan usaha tersebut. 

b. Lama Usaha (X2) 

Minimal yang dijadikan objek dalam penelitian ini adalah pedagang 

yang sudah berjualan selama 2 tahun atau lebih. 

c. Jam Kerja (X3) 

Jam kerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah waktu yang 

digunakan pedagang pasar malam di Desa Masbagik Utara 

Kecamatan Masbagik untuk menjalankan usahanya setiap harinya, 

ada yang mulai dari jam 5 atau  jam 6 sore  sampe jam 12 atau jam 2 
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pagi. 

d.   Pendapatan (Y) 

Pendapatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sejumlah 

yang diterima oleh pedagang pasar malam di Desa Masbagik Utara 

Kecamatan Masbagik dari usaha yang dijalakannya. 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A.   Landasan Teori 

       1.  Pendapatan 

Pendapatan adalah seluruh penerimaan baik berupa uang 

maupun berupa barang yang berasal dari pihak lain maupun hasil industri 

yang dinilai atas dasar sejumlah uang dari harta yang berlaku saat itu. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dalam uji t analisis regresi linier berganda yaitu membandingkan nilai 

sig 0,05 dengan signifikansi modal berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan, sedangkan nilai sig 0,05 dengan signifikansi lama usaha dan jam 

kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan. Kemudian dalam 

hasil uji parsial (uji t) X1, membandingkan t tabel dengan t hitung, dengan 

hasil t hitung 4,727> dari t tabel 2,478,nilai signifikansi 0,000< 0,05, hasil ini 

menunjukkan adanya pengaruh modal terhadap pendapatan. Dalam uji 

parsial (uji t) X2, membandingkan t tabel dengan t hitung dengan hasil t 

hitung -0,695< dari t tabel 2,478,nilai sinifikansi 0,493> 0,05, hasil ini 

menunjukkan tidak adanya pengaruh lama usaha terhadap 

pendapatan.Sedangkan dalam uji parsial (uji t) X3, membandingkan t tabel 

dengan t hitung dengan hasil t hitung 1,096< dari t tabel 2,478,nilai 

sinifikansi 0,283> 0,05, hasil ini menunjukkan tidak adanya pengaruh jam 

kerja terhadap pendapatan. Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa 

variabel independen (bebas) secara simultan berpengaruh terhadap variabel 

dependen (terikat). 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran bagi 

para pedagang agar menambahkan modal untuk berjualan, karena dengan 

bertambahnya modal, barang dagangan akan bertambah sehingga bisa 

meningkatkan pendapatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


